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Abstrak

Artikel ini membahas tentang spiritualitas dan moralitas lingkungan hidup
modern solusi problem normatif-filosofis ekotheologi untuk pendidikan
Islam, menggagas world view terhadap teks dengan menggunakan ruang
bingkai ilmu pengetahuan kekinian (ontologi, epistemilogi dan aksiologi).
Pada dasarnya manusia memodifikasi alam untuk
kepentingan hidupnya sudah dilakukan sejak dahulu, dari cara yang paling
sederhana hingga pada metode dengan level paling canggih, dunia telah
mengenalkan kepada kita berbagai jenis tata kelola pengorganisasian
lingkungan yang konsentrasinya lebih fokus pada persoalan moral dan
spritualitas modern. Temuan tulisan ini berkesimpulan pada: landasan
operasional pendidikan lingkungan hidup modern, kurikulum pendididikan
lingkungan hidup modern semenjak dini melalui pengenalan pelestarian

unsur lingkungan, tujuan pendidikan lingkungan hidup modern.

Kata kunci: Normatif-Filosofis, Moralitas-Spiritualitas, Lingkungan
Hidup
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PENDAHULUAN

Ilmu pengetahuan telah lahir dengan ragam spesiaslisasi bentuk dan
rumpunnya, idealnya dengan perkembangan tersebut memberikan dampak
positif bagi kehidupan manusia. Kehidupan yang cerdas baik dilihat dari sisi
keberadaban dan kebudayaan, panca indera, intelektual bahkan sosial,
emosional, moral dan spiritual (Abudin Nata, 2018). Akan tetapi dampak ilmu
pengetahuan tersebut ternyata berbanding terbalik dengan kenyataan diatas.
Islam sebagai salah satu agama samawi telah melahirkan ilmu pengetahuan
yang menjadi inspirasi dunia, dari rahimnya pula telah lahir para intelektual
muslim yang menjadi rujukan dalam segala lini ilmu pengetahuan. Seiring

dengan perjalanan waktu kekuatan Islam perlahan digantikan oleh eropa Barat.

Keterpurukannya kondisi kebatinan umat Islam menyebabkan dominasi
Islam dalam ilmu pengetahuan kemudian menjadikan seluruh tokoh dunia
Islam berfikir kembali tentang kedirian mereka, reinterpretasi terhadap output
dari kegagalan tersebut akhirnya melahirkan dua gelombang golongan besar
gerakan pembaharu dalam internal Islam itu sendiri.(Harun Nasution, 1995)
Kaum fundamental ini lahir dari ketegangan antara Islam ortodoks dengan
sufisme (Sunni-Sufisme) yang bermuara dari pertentangan kekuatan spiritual
yang paling mencolok dalam golongan ini adalah faham tentang ketuhanan.
(Burhanuddin Daya, 1990; M. Amin Abdullah, 2021) salah satu cara yang paling
jitu mengembalikan kejayaan umat Islam adalah dengan cara melakukan
furifikasi Islam dari unsur-unsur asing. Akibatnya golongan ini salah
memahami ranah intelektual-filosofis. Fenomena kekalahan dunia Islam oleh
Barat dan Eropa menjadi dasar inspirasi para pemimpin politik dunia Islam
mengirimkan para pembelajar (mahasiswa-mahasiswa) terbaik mereka untuk
belajar ke Barat; mereka (pemimpin politik golongan modernis) berpendapat
bahwa salah satu siasat paling jitu adalah dengan mempelajari sains dan
teknlogi Barat. (Burhanuddin Daya,1990) Kedua aliran masih terasa hingga saat
ini, ikut mempengaruhi kemudian terdengar hingga Barat tentang kondisi

internal Islam sampai saat ini (M. Amin Abdullah, 2021). Akan tetapi
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sesungguhnya ada satu aliaran yang luput dari perhatian Barat yaitu kelompok
besar yang penulis sebut sebagai Islam tradisional, yang tetap

mempertahankan hikmah/kebijaksanaan masih hidup dan eksis.

Ketiga aliran pembaharuan diatas masih sedang bermetamorfosa
dengan keyakinan dan siasatnya masing-masing. Secara tiba-tiba harus
dikejutkan dengan satu isu besar yang memengaruhi ketiganya; diantaranya
adalah terorisme, ledakan pertumbuhan penduduk, (NHT. Siahaan, 2004)
ketimpangan ekonomi secara global, isu tentang lapisan ozon, polusi udara,
kemajuan ilmu pengetahuan, teknlogi yang merusak, (Abdul Quddus, 2012)
berakibat langsung pada rusaknya tatanan hidup dan kehidupan umat manusia

termasuk didalamnya menembus pada krisis lingkungan hidup.

Menurut Ziauddin Sardar: paling kurang terdapat 12 (dua belas)
“probelmatika yang akan mengancam keseimbangan lingkungan hidup
modern, diantaranya semakin dalamnya jurang pemisah antara humanity versus
naturality, sehingga antara manusia dan alam menjadi terpisah, menyebabkan
tercerabutnya spirtualitas dan moralitas manusia dengan sifat pribadinya
(Ziaudin Sardar, 1993). Sardar juga mengungkapkan kerusakan lingkungan saat
ini karena pengaruh kemajuan sains serta teknologi yang melawan alam dan
kemudian menyebabkan dekadensi moral. Krisis lingkungan hidup telah
menjadi isu dunia yang harus segera dicarikan cara penangannya, lalu
bagaimana penanganan Kkrisis tersebut secara normatif-filosofis, dengan cara
mencari makna teks-teks al-qur’an dan al- hadith kemudian membumikannya
dalam persfektif dunia kelalaman dalam bingkai pendidikan Islam modern dan
kekinian (Mohammed Arkoun, 2001).

Kajian ini bertujuan untuk menganalisis teks (kosep al-qur’an dan al-
hadith) dengan pendekatan normatif-filosofis sebagai upaya turut
mengembangkan ecotheologi pada pendidikan Islam. Kepedulian pendidikan
Islam terhadap lingkungan hidup modern dapat dimulai dari mencari akar
normatif-filosofis kealaman dengan mencoba pemetaan tema-tema normatif

(teks) yang disingkronkan dengan tema lingkungan hidup modern dengan
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berusaha mengoreintasikannya dalam persfektif spiritual dan moralitas
(Nurkholis Madjid, 1994, Harun Nasution, 1984, A. Khudori Sholeh, 2004).
Termasuk didalamnya menghadirkan nilai spirit moral lingkungan hidup
modern, mencari akar paradigma sebagai peran inti dari pengelolaan
lingkungan hidup modern yang memiliki peran utama memakmurkan bumi
bagi umat seluruh dunia. Untuk itu, spirit dan moral pendidikan Islam harus
dijadikan sebagai dasar untuk membangkitkan kesadaran muslim terhadap
lingkungan hidup modern. Kajian ini difokuskan pada pandangan normatif-
filosofis tentang realitas kesemestaan lingkungan hidup modern dalam
perspektif pendidikan Islam.

METODE PENELITIAN

Tulisan ini merupakan bentuk penelitan kualitatif dengan bentuk library
research, yaitu dengan melakukan kodifikasi sumber-sumber ilmiah baik
berupa buku, artikel, jurnal, laporan ataupun dokumen yang berkaitan dengan
tema bahasan. Titik tekan dari tulisan ini mengelompokkan teks-teks normatif
sebagai salah satu langkah mencari problem solving permasalahan lingkungan
hidup modern kemudian menganalisanya secara filosofis dengan Content
Analysis (Klaus Krippendorff, 1993) Cresswell (Sugiono,2017) sebagai

metodenya.

HASIL DAN PEMBAHASAN
NORMATIFITAS TEKS TENTANG LINGKUNGAN HIDUP
1. Meninjau Perlakuan makna teks dalam lintasan sejarah Islam

Secara normatif Islam mengajarkan kepada umatnya tentang ke-
manusia-an yang jauh lebih penting dari dan diatas ritual pada tuhan,
melalui ajaran ini kesalehan manusia hanya mungkin dicapai jika ia
membela sesama manusia yang memerlukan, maka secara otomatis ia telah

berada dalam hizbullah.

Kredo tuhan serta ajaran Islam disandarkan hanya pada al-qur’an dan

al-hadith hasil ijtihad oleh para ulama bidang syari’ah. sebaliknya ajaran
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Agama terbagi menjadi wahyu alam semesta dan realitas sejarah ialah
ayat-ayatnya. Wahyu azali yang kini terbaca dinamakan al-qur’an sementara
wahyu yang diciptakan oleh alam adalah sunnatullah.  Pokok inti
Sunnatullah menciptakan pengetahuan ke-alam-an, pengetahuan sosial serta

pengetahuan humaniora (Abdul Munir Mulkhan, 2002).

Kecenderungan ekslusif disebabkan peletakan hukum positif
(syariah) sebgai ajaran utama Islam. seluruh ajaran tentang kepercayaan,
akhlak, ritual, dan hubungan sosial dipahami dari satu sudut persfektif saja
yang sangat kaku, keras, beku dan mati. Hal ini disebabkan oleh dominasi

ahli syariah yang berkolaborasi dengan politisi.

Kekerasan teologis semakin membabi buta lalu berkembang menjadi
ideologi yang dinamakan “Jihad” pada medio tahun 1300-an. Selanjutnya
semakin menguat setelah kemunduran politik Islam dalam perang salib

ditandai dengan runtuhnya Bagdad.

Citra Islam bukan sekedar tampil dalam sebuah wajah syariah yang
ekslusif, kaku, dan keras, cenderung reaktif dengan sudut pandang yang
berbeda dan apa yang diluar dirinya sebagai ancaman nasib pemeluk Islam
secara ekonomi-politik.. Dunia sosial, ekonomi, politik, dan iptek diletakkan
sebagai ancaman. Hal ini sangat berbanding terbalik dengan kemanusiaan

dalam risalah Muhammad saw sendiri.

Seorang muslim, atau agama lain atau seorang ateispun terbuka
untuk mengapresiasi, memahami dan mengamalkan ajaran Islam, terutama

hubungan sosial termasuk lingkungan hidup modern.

Persoalan yang perlu dipahami bahwa al-qur’an tidak hanya urgent
ditafsirkan oleh para mufassir atau ajarannya berusaha untuk memecahkan
persoalan kehidupan empirik komunitas lokal ataupun dunia global.
Ternyata para mufassir dan ke-Islam-an sangat beragam dan bahkan saling
bertentangan, dan tidak akan pernah ditemukan tafsir tunggal tentang teks

Islam. Al-Qur’an atau Sunnah dengan segala dinamika perbedaan tafsirnya
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justeru menjadi rahmat bagi umat. Masalahnya terletak pada kesiapan setiap
golongan melakukan dialog, nir klaim mengklaim seperti yang terjadi saat
ini.

2. Beberapa teks al-Qur’an dan al-Hadith lingkungan hidup modern

sebagai uji petik landasan normatif

Lingkungan Hidup Modern terdiri dari 2 kata yaitu Lingkungan
Hidup yang berarti: 1. Kesatuan ruang dengan semua benda, daya, keadaan,
dan makhluk hidup termasuk manusia dan perilakunya yang memengaruhi
perikehidupan dan kesejahteraan manusia serta makhluk hidup lain, 2.
Lingkungan diluar suatu organisme yang terdiri atas organisme hidup,
seperti tumbuhan, hewan dan manusia (KBBI, 2008). Dan kata Modern:a
terbaru; mutakhir: pasukan diperlengkapi dengan senjata-senjata---; 2. n
sikap dan cara berfikir serta cara bertindak sesuai dengan tuntutan zaman
(KBBI, 2008).

Lingkungan hidup sendiri merupakan aspek penting dalam
kehidupan manusia, karena ketika lingkungan hidup rusak tentu eksistensi
manusia untuk hidup akan terganggu. Dan jika mengacu pada Undang-
Undang No. 4 Tahun 1982 Tentang Ketentuan-Ketentuan Pokok
Pengelolaan Lingkungan Hidup, lingkungan hidup diartikan sebagai
kesatuan ruang dengan semua benda, daya, keadaan, dan makhluk hidup,
termasuk manusia dan perilakunya. Kemudian yang memengaruhi alam itu
sendiri, kelangsungan perikehidupan, dan kesejahteraan manusia serta

makhluk hidup lain.

Jika mengacu pada pengertian wawasan lingkungan hidup di atas,
terdapat banyak ayat Al-Qur’an yang membahas hal tersebut. Dan kalau
diurutkan dari segi tartib mushafi (sesuai dengan urutan surah dalam al-
qur’an), setidaknya ada banyak ayat al-qur’an yang menyinggung perihal
lingkungan hidup. Baik itu yang berbicara mengenai air, gunung, sungai,

flora, fauna dan sebagainya. Sebagai contoh bahan kajian pada penulisan ini
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dijumpai beberapa ayat yang berbicara mengenai lingkungan hidup

diantaranya:

a. Qs. Surah al-Bagarah ayat 11

-

GsAlian GATLad) 1908 (2 L8 ) 50wdE Y agd Jad 1313
Dan bila dikatakan kepada mereka: "Janganlah kamu membuat
kerusakan di muka bumi”. Mereka menjawab: "Sesungguhnya kami
orang-orang yang mengadakan perbaikan™.

b. Qs. Surah al-An’am
1) Qs. al-An’am ayat 99

Elad Ag WBALAL 2la elald) e O350 o3 3h%

\

(3

- z & % 2% w0 %
ZoAd 1jwad 4Ada lia)a

Dan Dialah yang menurunkan air hujan dari langit, lalu Kami
tumbuhkan dengan air itu segala macam tumbuh-tumbuhan maka
Kami keluarkan dari tumbuh-tumbuhan itu tanaman yang menghijau.
Kami keluarkan dari tanaman yang menghijau itu butir yang banyak;
dan dari mayang korma mengurai tangkai-tangkai yang menjulai, dan
kebun-kebun anggur, dan (Kami keluarkan pula) zaitun dan delima
yang serupa dan yang tidak serupa. Perhatikanlah buahnya di waktu
pohonnya berbuah dan (perhatikan pulalah) kematangannya.
Sesungguhnya pada yang demikian itu ada tanda-tanda (kekuasaan

Allah) bagi orang-orang yang beriman.

2) Qs. al-An’am ayat 141.
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Dan Dialah yang menjadikan kebun-kebun yang berjunjung dan yang
tidak berjunjung, pohon korma, tanam-tanaman yang bermacam-
macam buahnya, zaitun dan delima yang serupa (bentuk dan
warnanya) dan tidak sama (rasanya). Makanlah dari buahnya (yang
bermacam-macam itu) bila dia berbuah, dan tunaikanlah haknya di
hari memetik hasilnya (dengan disedekahkan kepada fakir miskin);
dan janganlah kamu berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak
menyukai orang yang berlebih-lebihan.
c. Qs. al-A’raf
1) Qs. al- A’raf ayat 56

i34 bys )y Lgadlia) arg a)W) L8 ) odmdl Y3

P o 2 % - o * g - _ o _ @ d z _ % .

Ondauaad G G 8 4 QLA O) o ladk
Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah
(Allah) memperbaikinya dan berdoalah kepada-Nya dengan rasa
takut (tidak akan diterima) dan harapan (akan dikabulkan).
Sesungguhnya rahmat Allah amat dekat kepada orang-orang yang

berbuat baik.
2) Qs. al- A’rafayat 57.

eL_Huda, Volume 13, Nomer 01/2022



Lalu Agus Murzaki; Lalu Suryandi

Dan Dialah yang meniupkan angin sebagai pembawa berita gembira
sebelum kedatangan rahmat-Nya (hujan); hingga apabila angin itu
telah membawa awan mendung, Kami halau ke suatu daerah yang
tandus, lalu Kami turunkan hujan di daerah itu, maka Kami keluarkan
dengan sebab hujan itu pelbagai macam buah-buahan. Seperti itulah
Kami membangkita orang-orang yang mati, agar kamu mengambil
pelajaran
3) Qs. al- A’raf ayat 58.

o w - Sew - e “ o d e 4 DN J
asdd cla¥) djuad &l SR jasd Y zoaa Y
.9 o84

Dan tanah yang baik, tanaman-tanamannya tumbuh subur dengan
seizin Allah; dan tanah yang tidak subur, tanaman-tanamannya hanya
tumbuh merana. Demikianlah Kami mengulangi tanda-tanda
kebesaran (Kami) bagi orang-orang yang bersyukur.
d. Qs. Surah Ibrahim
1) Qs. Ibrahim ayat: 24

slaiad) b 1ge 3 &l Lglial
Tidakkah kamu perhatikan bagaimana Allah telah membuat
perumpamaan kalimat yang baik seperti pohon yang baik, akarnya

teguh dan cabangnya (menjulang) ke langit,
2) Qs. Ibrahim ayat 26.

° o

o @ % 5 - “ _ . - % “ -
B398 (a4 @ddal) Adgud 3)aMS Aduad dal
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Dan perumpamaan kalimat yang buruk seperti pohon yang buruk,
yang telah dicabut dengan akar-akarnya dari permukaan bumi; tidak
dapat tetap (tegak) sedikitpun.

3) Qs. Ibrahim ayat 32.

}e}SJ Ji.l.u\g ?33 l.ZjQ &/L\\J.Z\EM b.g 4.;1 /G:)Al./é sla
Allah-lah yang telah menciptakan langit dan bumi dan menurunkan
air hujan dari langit, kemudian Dia mengeluarkan dengan air hujan
itu berbagai buah-buahan menjadi rezeki untukmu; dan Dia telah
menundukkan bahtera bagimu supaya bahtera itu, berlayar di lautan
dengan kehendak-Nya, dan Dia telah menundukkan (pula) bagimu
sungai-sungai.
e. Qs. An-Nahl.
1) Qs. An- Nahl Ayat 10.

" _oa 25 o A% Aa P - - _ /."." o

Q) ol Ada a1 5 opla slawd) e JJ4) @)
Ooaamid 4gd 2 43-93

Dialah, Yang telah menurunkan air hujan dari langit untuk kamu,

sebahagiannya menjadi minuman dan sebahagiannya (menyuburkan)

tumbuh-tumbuhan, yang pada (tempat tumbuhnya) kamu

menggembalakan ternakmu.
2) Qs. An- Nahl ayat 11.

-

QUisWy Cuaily GsBNs BO3N 4y a&1 &l

°

34

D

2Y a1kl b u‘ R A I X

v

G

Dia menumbuhkan bagi kamu dengan air hujan itu tanam-tanaman;

zaitun, korma, anggur dan segala macam buah-buahan.

eL_Huda, Volume 13, Nomer 01/2022



Lalu Agus Murzaki; Lalu Suryandi

Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar ada tanda
(kekuasaan Allah) bagi kaum yang memikirkan
3) Qs. An- Nahl Ayat 12

5 sadlly ekl oleddy ool A& DA

=

A\ [%

W CRISK IO )

Dan Dia menundukkan malam dan siang, matahari dan bulan
untukmu. Dan bintang-bintang itu ditundukkan (untukmu) dengan
perintah-Nya. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar ada
tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang memahami(nya),

4) Qs. An- Nahl ayat 13

Iy @ & 2 A

sh o) 5 Al \AEAL LanY) L a8 153 lag
J fﬂé‘z

-
-

dan Dia (menundukkan pula) apa yang Dia ciptakan untuk kamu di
bumi ini dengan berlain-lainan macamnya. Sesungguhnya pada yang
demikian itu benar-benar terdapat tanda (kekuasaan Allah) bagi
kaum yang mengambil pelajaran.

5) Qs. An- Nahl ayat 14

Gob 1l ade 153808 ach JAa 31 ghg

Dan Dialah, Allah yang menundukkan lautan (untukmu), agar kamu
dapat memakan daripadanya daging yang segar (ikan), dan kamu
mengeluarkan dari lautan itu perhiasan yang kamu pakai; dan kamu
Melihat bahtera berlayar padanya, dan supaya kamu mencari
(keuntungan) dari karunia-Nya, dan supaya kamu bersyukur.

6) Qs. An- Nahl ayat 15
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Dan Dia menancapkan gunung-gunung di bumi supaya bumi itu tidak
goncang bersama kamu, (dan Dia menciptakan) sungai-sungai dan
jalan-jalan agar kamu mendapat petunjuk,

7) Qs. An- Nahl ayat 34
Ay 1908 Lo ags (Blad Igdes la &liju agaliald

.94 Jun

Maka mereka ditimpa oleh (akibat) kejahatan perbuatan mereka dan
mereka diliputi oleh azab yang selalu mereka perolok-olokan

8) Qs. An- Nahl ayat 68

<

Jlaadl G 3351 o JAdN 1) @55 S a0

-

- /W.

G920 Laa gy BEWAINGYY 13 900
Dan Tuhanmu mewahyukan kepad lebah:"Buatlah sarang-sarang di
bukit-bukit, di pohon-pohon kayu, dan di tempat-tempat yang dibikin
manusia”,

9) Qs. An- Nahl, ayat 69.

ST @5y Ok stuld cijall 08 fa I8

Pl agd 43)5d) CalEAa Gl \gdshy (e 7oA
ol

Kemudian makanlah dari tiap-tiap (macam) buah-buahan dan
tempuhlah jalan Tuhanmu yang telah dimudahkan (bagimu). Dari
perut lebah itu keluar minuman (madu) yang bermacam-macam
warnanya. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar
terdapat tanda (kebesaran Tuhan) bagi orang-orang yang

memikirkan.
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f. Beberapa Hadith Nabi tentang Lingkungan Hidup
1) Hadith tentang larangan menelantarkan lahan (al-Bukhari, 1998)
Shahih Bukhari

I B8 : I Lagie i (i) A L8 ) pls S0a
ey @35 ity a5 1300 Gl Jpuae
ity e 55l Gall 4 &8 fa : p.0m () O

A il ) 4 B4

e

L]

ANEERN

Hadith dari Jabir bin Abdullah r.a. dia berkata: Ada beberawpa orang
yang mempunyai simpanan tanah lalu mereka berkata: kami akan
sewakan tanah itu (untuk mengelolanya) dengan sepertiga hasilnya,
seperempat dan seperdua. Rasulullah saw bersabda: barang siapa ada
memiliki tanah, maka hendaklah ia tanami atau serahkan kepada
saudaranya (untuk dimanfaatkan) maka jiaka ia enggan, hendaklah ia
memperhatikan sendiri ini memelihara tawnah itu.
2) Hadith tentang upah pemeliharaan lingkungan (al-Bukhari, 1998)
Shahih Bukhari

-
~-% %

HA JAe pom ol G e ) ) b G S9
BT R G 335 S b i £340 bk
D Gy G058 08 By B3I 15y Al
a G 1l ) am o) 71300 5A0 A b audd
GAN S (a G G o §) o sl
GRS COER) Lle &8y sl B G Gl

(sl 4 Al)

“Ibnu Umar r.a. berkata: Nabi S.a.w. menyerahkan sawah ladang dan

8

tegal di khaibar kepada penduduk Khaibar dengan menyerahkan
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separuh dari penghasilannya berupa kurma atau buah dan tanaman,
maka Nabi S.a.w. memberi istri-istrinya seratus wasaq (1 wasagq=60
sha’. 1 sha’ =4 mud atau 2 /> Kg), delapan puluh wasaq kurma tamar,
dan dua puluh wasaq sya’er (jawawut). Kemudian dimasa Umar r.a.
membebaskan kepada istri-istri Nabi S.a.w. untuk memilih apakah
minta tanahnya atau tetap minta bagian wasaqg itu, maka diantara
mereka ada yang memilih tanah dan ada yang minta bagian hasilnya
berupa wasaq.” (HR. Bukhori)

3. Analisis Normatif-Filosofis tentang lingkungan hidup modern

Ditengah kebutuhan penempatan teks agama sebagai jawaban problem
tatanan lingkungan hidup, mucul romantisme doktrin yang mendorong
lahirnya fundamentalisme baru yang menjadi penghambat muculnya ide

baru yang mencoba melakukan persekutuan antara teks dan kontes.

Menurut Amin Abdullah: bagaimana cara membangun kearifan berfikir
dikalangan muslim sehingga mampu menghasilkan gagasan alternatif baru
seperti yang pernah terjadi dimasa lalu? bagaimana pula mencari model dan
sistem yang harus gunakan untuk mencapai tujuan itu? (A. Khudori Sholeh,
2004) Integrasi antara ilmu agama perlu dipadu-padankan dengan wilayah
keilmuan diluarnya sehingga dengan melakukan proses metodik seperti ini
diharapkan mampu menjadi rahmatan bagi seluruh umat manusia (Zainal
Abidin Bagir, Jarot Wahyudi, Afnan Anshori, 2005). Sehingga metodologi
ilmu tentang lingkungan hidup modern dengan kontekstualisasi pengalaman
baru dalam teks-teks kunci merupakan sesuatu yang urgent; tuntutan akan
penguasaan metodologi yang baik dan benar akan berakibat positif bagi
pengembangan penalaran keilmuan baru sebagai cara untuk membumikan
paradigma dogma normatif sehingga berubah menjadi realitas kealaman
yang mudah dipahami seluruh umat manusia (Abu al- Walid Ibn Rusyd,
1969).

IImu dengan cabang-cabangnya, terus berkembang; tetapi sejalan

dengan perkembangan ilmu itu, ilmu sebagai gejala yang makin nyata dalam

eL_Huda, Volume 13, Nomer 01/2022



Lalu Agus Murzaki; Lalu Suryandi

kehidupan manusia terus dan makin dipersoalkan dan dipelajari. Ini
menunjukkan bahwa orang tidak puas dengan jawaban yang ada. Secara
sederhana, ilmu mengandung arti “pengetahuan” demikianlah kata ilmu
dalam rangkaian kata ‘“Ja‘a-ka min al-‘i/m dalam (Qs. 2:120), suatu
pendekatan untuk memahami makna ilmu dalam al-qur’an adalah dengan
mengambil kasus al-qur’an sebagaimana telah dipaparkan diatas. Dilihat
dari sudut filsafat ilmu surat ini menyajikan dasar ontologis. Dimensi
ontologis, sebenarnya menunjukkan adanya “makna” yang sangat mendalam,
mendasar, trasnsendental dan sekaligus spiritual (M. Amin Abdullah, 2012),
terhadap persoalan teroritis tentang spritualitas dan moralitas lingkungan

hidup modern saat ini tercermin dari beberapa petikan ayat sebagai berikut:

1. Qs. al-An’am ayat 99:
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Sesungguhnya pada yang demikian itu ada tanda-tanda (kekuasaan
Allah) bagi orang-orang yang beriman,
2. Qs. al-An’am ayat 141:

dan janganlah kamu berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak
menyukai orang yang berlebih-lebihan
3. Qs. al- A’raf ayat 57:
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Seperti itulah Kami membangkitkan orang-orang yang telah mati,
mudah-mudahan kamu mengambil pelajaran.
4. Qs. al- A’raf ayat 58:
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Demikianlah Kami mengulangi tanda-tanda kebesaran (Kami) bagi

orang-orang yang bersyukur.

5. Qs. An- Nahl ayat 11:
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Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar ada tanda

(kekuasaan Allah) bagi kaum yang memikirkan.

6. Qs. An- Nahl Ayat 12:
!
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Sesunggunya pada yang demikian itu benar-benar ada tanda-tanda
(kekuasaan Allah) bagi kaum yang memahami (nya)

7. Qs. An- Nahl ayat 13:
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Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda

(kekuasaan Allah) bagi kaum yang mengambil pelajaran.

8. Qs. An- Nahl ayat 14:
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Supaya kamu mencari (keuntungan) dari karunia-Nya, dan

supaya kamu bersyukur.
9. Qs. An- Nahl ayat 15:

agar kamu mendapat petunjuk,

10. Qs. An- Nahl ayat 69:
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Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda

(kebesaran Tuhan) bagi orang-orang yang memikirkan

Dalam ayat al-qur’an sebagaimana telah dipaparkan diatas telah
diungkapkan beberapa hal yang menjadi tawaran tentang dasar
epistemologis, (Ketika dimensi ontologis keberagamaan Islam yang bersifat
spiritual transcendental tersebut memasuki wilayah historisitas kemanusiaan
dan dirumuskan melalui kaidah-kaidah “logika’ dan ‘bahasa” ia akan
menjadi rumusan yang nampak jelas) sebagaimana dapat penulis perincikan

sebagai berikut:

1. Qs. al-An’am ayat 99

langit el
air sla
tumbuh-tumbuhan &alad
mayang korma L g laa
kebun-kebun anggur d;:d\
zaitun Geaa M
dan delima. OlaSd g

2. Qs. al-An’am ayat 141.

kebun-kebun anggur LJA*JU
tanaman yang beraneka ragam L34 &Jj\é
rasanya ’433‘
zaitun G9da s
dan delima. étij}ﬂj

3. Qs.al- A’rafayat 57.
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angin tté f)ﬁ\
awan mendung Llads
suatu daerah yang tandus S alad

4. Qs. al- A’raf ayat 58.

tanaman-tanamannya tumbuh 4,3 A
subur ’

5. Qs. Ibrahim ayat 24.
kalimat yang baik daak dalg

6. Qs. Ibrahim ayat 32.

langit <) glazall
bumi GasY g
air hujan sla sladd
buah-buahan <) sl
rezeki untukmu ?33 LEJJ
menundukkan bahtera A4l
lautan 23;\3\
sungai-sungai. JL.@.AY\

7. Qs. An- Nahl Ayat 10.

air hujan dari langit sla elaiddl
minuman ‘L‘J":‘
sebahagiannya (menyuburkan) 432 Had

tumbuh-tumbuhan

2 L4
menggembalakan ternakmu. SR e

8. Qs. An- Nahl ayat 11.
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tanam-tanaman & J 3 1

zaitun, Gs3a5M

korma, ;5.3431\

anggur Qlis Y
Qs. An- Nahl Ayat 12

malam Jﬁj i{

siang Slead

matahari Cyeansd

bulan Al

bintang-bintang 33’43:\
Qs. An- Nahl ayat 13

bumi u4 3 N
Qs. An- Nahl ayat 14

lautan 5 S;j\

memakan daripadanya daging yang
segar (ikan)

yang kamu pakai;

melihat bahtera berlayar padanya

Qs. An- Nahl ayat 15

di bumi uAJ‘x’\ ué'
menancapkan gunung-gunung : a/u\ 9.
sungai-sungai dan jalan-jalan I 5Ll

Qs. An- Nahl ayat 68
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lebah Jadl
sarang-sarang di bukit-bukit 1'33;; @5";.‘?3‘
pohon-pohon kayu Jém‘
di tempat-tempat yang dibikin 63*543;) l':":“:S
manusia

14. Qs. An- Nahl ayat 69

kemudian makanlah dari tiap-tiap

(macam) buah-buahan dan TRy
tempuhlah jalan Tuhanmu yang pAR ‘ZﬂﬁJ o
telah dimudahkan (bagimu).

minuman (madu) G
obat yang menyembuhkan bagi w‘-ﬁé 3‘-3-353
manusia

15. Hadith tentang larangan menelantarkan lahan

Barangsiapa ada memiliki tanah, :PJ‘ AN a
maka hendaklah ia tanami Lo 2%

16. Hadith tentang upah pemeliharaan lingkungan

menyerahkan sawah ladang dan beydn i Jale
tegal di khaibar kepada penduduk I N :JA .
Khaibar dengan menyerahkan AR A EHL“
separuh dari penghasilannya %l
berupa kurma atau buah dan §J‘)‘9
tanaman

Dari sini dapat ditarik kesimpulan dasar epistimologis yang dipakai
untuk menjelaskan gejala yang diambil sebagai kasus dalam surat tersebut
adalah argument yang rasional.Dalam kodifikasi ayat al-Qur’an tentang
lingkungan hidup ini terdapat beberapa ayat yang mengandung kata kunci
yang maksudnya sejalan dengan keseluruhan argumentasi yang dapat

dikaitkan dengan aksiologis

1. Qs. Surah al-Bagarah ayat 11

eL_Huda, Volume 13, Nomer 01/2022



Lalu Agus Murzaki; Lalu Suryandi

ﬂo.

Geadian HAT Lad) 158

"Sesungguhnya kami orang-orang yang mengadakan perbaikan".

2. Qs. al-An’am ayat 141.

ﬂ

A )9l

bgi\

| WP-EN 334
Tunaikan haknya dihari memetik hasiknya (dengan

disedekahkan kepada fakir miskin)

3. Qs. al- A’rafayat 56
B34 558313 Lgadia) as a)¥) b ) odmdl Y3
Cdmiaad) (Cia 4’;,3)3 A &Ra ) o 2akg

Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah
(Allah) memperbaikinya dan berdoalah kepada-Nya dengan rasa
takut (tidak akan diterima) dan harapan (akan dikabulkan).
Sesungguhnya rahmat Allah amat dekat kepada orang-orang yang
berbuat baik.

4. Qs. An- Nahl ayat 34

T W o~

4y 15318 Lo age (Bl 1sdas la Glij agaliald

Maka mereka ditimpa oleh (akibat) kejahatan perubahan mereka dan

mereka diliputi oleh azab yang selalu mereka perolok-olokkan

Fungsi ilmu yaitu kata “Ishlah” yang artinya “perbaikan” atau
“pembaharuan”. Fungsi ilmu kemudian disejajarkan dengan Ishlah ini:
Barang siapa yang ber iman dan mengadakan perbaikan (Ishlah), maka tiada

kekhawatiran dan tiada pula kesedihan.

eL_Huda, Volume 13, Nomer 01/2022



Lalu Agus Murzaki; Lalu Suryandi

SPIRITULITAS DAN MORALITAS LINGKUNGAN HIDUP MODERN
TINJAUAN PENDIDIKAN ISLAM

Spiritualitas berasal dari kata spirit n semangat: -- yang tinggi
merupakan salah satu faktor kemenanganya; jiwa; sukma, roh, spiritual a
berhubungan dengan atau bersifat kejiwaan (rohani, batin), Spiritualisasi
pembentukan jiwa, penjiwaan (KBBI, 2008). Moralitas berasal dari kata
Moralitas sas. Sopan santun, segala sesuatu yang berhubungan dengan etiket
atau adat sopan santun (KBBI, 2008).

Muhaimin memberikan beberapa solusi praktis untuk menciptakan
suasana pendidikan yang penuh dengan spiritualias dan moralitas sekurang-
kurangnya dapat ditempuh dengan beberapa model diantaranya sebagai
berikut: a. model struktural, b. model formal, c. model mekanik, d. model

organic (Muhaimin, et. al, 2002).

Sementara itu abdul Quddus memberikan beberapa solusi sebagai
berikut: Tauhid (kesatuan seluruh makhluk), amanh-khalifah (kejujuran-

kepemimpinan), akhirah (tanggungjawab) (Abdul Quddus, 2012).

Disisi lain Ara Hidayat mengemukakan problem solving dengan
mengedepankan madrasah adiwiyata sebagai langkah kongrit untuk masalah
lingkungan pendidikan yang pertama adalah edukatif, kedua, partisifatif,
ketiga, berkelanjutan (Ara Hidayat, 2015).

Pada dasarnya manusia memodifikasi alam untuk
kepentingan hidupnya sudah dilakukan sejak dahulu, dari cara yang paling
sederhana hingga pada metode dengan level paling canggih, dunia telah
mengenalkan kepada Kkita berbagai jenis tata kelola pengorganisasian
lingkungan yang konsentrasinya lebih fokus pada persoalan moral dan
spritualitas modern, yang berkaitan erat pola pelestarian lingkungan hidup
(Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Republik Indonesia nomor: 05 tahun

2013 tentang pedoman pelaksana program adiwiyata).
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IV. KESIMPULAN

Dengan demikian dapat kami rincikan temuan-temuan penelitan sebagai

rekomendasi world view untuk dunia pendidikan Islam diantaranya sebagai

berikut:

1. Landasan operasional pendidikan lingkungan hidup modern

a)

b)

c)

d)

€)

Menumbuh kembangkan nilai ke-esa-an Allah dengan cara
menanamkan nilai-nilai tauhid (Qs. al-An’am ayat 99)

Menumbuh kembangkan nilai mawas diri dan tidak melampau batas
Qs. al-An’am ayat 141)

Menumbuh kembangkan nilai tanggung jawab keberlangsungan alam
dengan pertanggungjawaban akhirat (Qs. al- A’rafayat 57)

Menumbuh kembangkan nilai syukur atas anugerah lingkungan hidup
bagi manusia (Qs. al- A’raf ayat 58)

Menumbuh kembangkan nilai pelestarian lingkungan hidup (Qs. An-
Nahl ayat 11,12,13,14,15,69,)

2. Kurikulum pendididikan lingkungan hidup modern dengan Mengajarkan

semenjak dini pengenalan unsur lingkungan hidup untuk dijaga dan

dipelihara demi keberlangsungan hidup di dunia. (Qs. al-An’am ayat 99,
Qs. al-An’am ayat 141, Qs. al- A’raf ayat 57-58, Qs. Ibrahim ayat 24, 32,
Qs. An- Nahl Ayat 10,11,12,1314,15,68,69,)

3. Tujuan pendidikan lingkungan hidup modern

a)

b)

Mengembangkan moralitas menjaga nilai spririt dan moralitas menjaga
alam dengan mengedepankan prinsip keseimbangan (equality)
lingkungan hidup modern (Qs. Surah al-Bagarah ayat 11)
Mengembangkan pemerataan sains dan teknologi yang ramah
lingkungan secara global sehingga diharapkan dengan dengannya tidak
terjadi ketimpangan lingkungan hidup modern antara Negara maju dna
berkembang (Qs. al-An’am ayat 141)

Mengampanyekan pelestarian lingkungan dengan cara pengembangan

sains teknologi kearah kesatuan equality alam dengan manusia dengan
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demikian akan mampu mencegah potensi besar kerusakan alama dan
lingkungan hidup (Qs. al- A’rafayat 56, Qs. An- Nahl ayat 34).
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